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ABSTRAK

Ada berbagai faktor peyebab pendokumentasian
asuhan keperawatan tidak lengkap, diantaranya
yaitu motivasi dan beban kerja perawat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan motivasi dan beban kerja perawat
dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan
keperawatan di ruang rawat inap RSUD Dr.
Abdul Rivai Kabupaten Berau. Penelitian ini
bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional.  jumlah sampel 40 orang, tekhnik
pengambilan sampel total sampling. Instrument
yang digunakan kuisioner skala likert, Tekhnik
analisis data Analisa univariat dengan distribusi
frekuensi dan analisa bivariat menggunakan uji
fisher exact test. Hasil analisis didapatkan bahwa
motivasi  dengan  kelengkapan  pendo-
kumentasian asuhan keperawatan memiliki nilai
p value= 0,394 (p=>0,05), dan beban kerja
perawat  dengan  kelengkapan  pendo-
kumentasian asuhan keperawatan p value=1,000
(p= >0,05). Sehingga disimpulkan tidak ada
hubungan motivasi dan beban kerja perawat
dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan
keperawatan di ruang interna RSUD Dr. Abdul
Rivai Kabupaten Berau. Diharapkan perawat
dapat mempertahankan kelengkapan pendo-

kumentasian asuhan keperawatannya.
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PENDAHULUAN

Pendokumentasian merupakan suatu kegiatan pencatatan, pelaporan atau
merekam suatu kejadian serta aktivitas yang dilakukan dalam bentuk pemberian
pelayanan yang dianggap penting dan berharga. Dokumentasi asuhan
keperawatan menggunakan pendekatan proses keperawatan yang terdiri dari
pengkajian, perumusan diagnosa, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,
(Reza at al., 2018)

Standar dokumentasi menjadi hal paling penting dalam setiap tindakan
keperawatan, hal ini kadang tidak disadari oleh perawat. Ditemukan di rumah
sakit format dokumentasi keperawatan yang telah disiapkan tidak pernah terisi,
bahkan tenaga keperawatan yang ada seolah melupakan dokumentasi
keperawatan dan lebih terampil untuk menulis diagnosa medis (Reza at al., 2018)

Menurut (Runtu & Hamel, 2018) Berdasarkan penelitian Departemen
Kesehatan Republik Indonesia bahwa terdapat 78,8% perawat yang melakukan
tugas kebersihan, 63,3% melakukan tugas administrasi dan lebih dari 90%
melakukan tugas non keperawatan misalnya membuat resep, menetapkan
diagnose penyakit dan melakukan tindakan pengobatan dan hanya 50% yang
melakukan asuhan keperawatan sesuai dengan fungsinya.

Pelaksanaan dokumentasi keperawatan terdapat banyak hal yang
dapat mempengaruhi perawat dalam melaksanakannya. Hal ini terkait dengan
tingkat pendidikan, pengetahuan, motivasi,dan waktu untuk mendukung
pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan yang lebih akurat.
Keinginan,dorongan dan kebutuhan setiap orang dalam melakukan sesuatu
tindakan berbeda, kekuatan motivasi seseorang akan menentukan kualitas
kegiatan yang dilakukan. Untuk pendokumentasian asuhan keperawatan sangat
dibutuhkan motivasi yang baik dari seorang perawat yang muncul sepenuhnya
dari hati dan untuk menimbulkan motivasi tersebut maka seorang perawat perlu
menyadari kebutuhan dan kepentingan pendokumentasian asuhan
keperawatan.dan kurangnya kesadaran dari perawat akan pentingnya
dokumentasi keperawatan dapat menyebabkan pencatatan terkadang tidak
lengkap (Artanti at al., 2020)

Kelelahan kerja pada perawat dapat berdampak pada kesalahan
tindakan dalam melaksanakan pekerjaannya. Kesalahan medis yang menjadi
dampak dari kelelahan kerja pada perawat dapat dicegah. Menurut Institute of
Medicine, di Amerika Serikat, kesalahan medis yang dapat dicegah menyebabkan
sekitar 400.000 kematian per tahun. Angka yang mengejutkan ini merugikan
ekonomi Amerika Serikat sekitar $ 765 miliar dolar; 30% dari total biaya
perawatan kesehatan . Faktor penyebab kelelahan kerja berasal dari lingkungan
kerja seperti faktor psikososial beban kerja, masa kerja, shift kerja. Sedangkan
taktor individu yang juga berperan dalam terjadinya kelelahan kerja antara lain
taktor usia,dan jenis kelamin (Journal at al., 2021)

Masalah yang sering muncul dan dihadapi di Indonesia dalam
pelaksanaan asuhan keperawatan adalah banyak perawat yang belum
melakukan pelayanan sesuai pendokumentasian  asuhan keperawatan.
Pelaksanaan asuhan keperawatan juga tidak disertai pendokumentasian yang
lengkap. Fakta menunjukkan bahwa dari 10 dokumentasi asuhan keperawatan,
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dokumentasi pengkajian hanya terisi (25%), dokumentasi diagnosis
keperawatan (50%), dokumentasi perencanaan (37,5%), dokumentasi
implementasi (35,5%) dan dokumentasi evaluasi (25%) (Hendayani, 2019)

Pengecekan di status pasien di Instalasi Rawat Inap RS Baptis Batu,
didapatkan data bahwa dari 20 status rekam medis pasien didapatkan data
pengisian pengkajian keperawatan 16 status tidak lengkap (80%), dan sisanya 4
status (20%) pengkajian keperawatan terisi lengkap.Dari dokumentasi
pengkajian keperawatan yang tidak lengkap tersebutketidak lengkapannya
dikarenakan perawat tidak mencatat apa yang seharusnya dituliskan, sehingga
beberapa item dalam pengkajian ada yang kosong (Artanti at al., 2020)

Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Reza at al., 2018) dilihat dari
kelengkapan dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di RSUD Pandan
Arang Boyolali terlihat bahwa sebagian responden memiliki pendokumentasian
asuhan keperawatan tidak lengkap sebanyak 51 dokumen (53,7%) dan
pendokumentasian asuhan keperawatan lengkap sebanyak 44 dokumen (46,3%).

Sedangkan di RSUD Dr. Abdul Rivai diruang rawat inap yang peneliti
survey pada tanggal 31 Desember tahun 2021, dari 15 status pasien yang ada
terdapat pendokumentasian asuhan keperawatan yang lengkap 5 status pasien
atau sekitar 33%, dan 10 lainnya tidak lengkap atau sekitar 67%.

Hasil survey sementara alasan tidak melakukan pendokumentasian
asuhan keperawatan di RSUD Dr. Abdul Rivai saat ini adalah karena kurangnya
motivasi, seperti reward yang diterima tidak sebanding dengan yang harus
dilakukan. Ditambah lagi dengan beban kerja berlebih membuat perawat harus
benar-benar bisa memanfaatkan waktu jaga semaksimal mungkin.

Berdasarkan data tersebut diatas maka penulis ingin melakukan
penelitian yag berjudul hubungan motivasi dan beban kerja perawat dengan
kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang interna RSUD
Dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau.

TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi

Motivasi adalah salah satu faktor menentukan hasil kerja seseorang
termotivasi dalam berkerja berusaha sekuat tenaga untuk mengwujudkan dan
menyelesaikan tugasnya. Motivasi dipastikan mempengaruhi kinerja walaupun
bukan salah satunya faktor yang membentuk kinerja (Hendayani, 2019).
Motivasi kerja dapat disimpulkan sebagai keadaan dalam pribadi seseorang
yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang
tertentu untuk mencapai suatu tujuan pada diri seseorang akan mewujudkan
suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan untuk mencapai sasaran kepuasan.

Motivasi dikatakan kuat apabila dalam diri seseorang dalam kegiatan-
kegiatan sehari-hari mempunyai keinginan yang positif, mempunyai keinginan
yang tinggi, dan mempunyai keyakinan yang tinggi. Motivasi dikatakan sedang
apabila dalam diri insan mempunyai keinginan yang positif, mempunyai
keinginan yang tinggi, namun mempunyai keyakinan yang rendah bahwa
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dirinya sanggup bersosialisasi dan bisa menuntaskan problem yang dihadapi.
Motivasi dikatakan lemah apabila di dalam diri insan mempunyai keinginan dan
keyakinan yang rendah, bahwa dirinya sanggup berprestasi (Hamzah, 2017).

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja seseorang yaitu:
faktor Instrinsik (motivator) adalah faktor yang kehadirannya dapat
menimbulkan kepuasan kerja dan meningkatkan prestasi atau hasil kerja
individu. Faktor-faktor motivator diantaranya meliputi prestasi, pengakuan,
tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan itu sendiri dan kemungkinan
berkembang. Faktor yang kedua adalah faktor ekstrinsik (hygienes) adalah
hubungan interpersonal antara atasan dengan bawahan, Teknik supervise,
kebijakan administrative, kondisi kerja, dan kehidupan pribadi.

Beban Kerja

Beban kerja merupakan segala bentuk pekerjaan yang diberikan pada
sumber daya manusia dan diselesaikan dalam kurun waktu yang telah
ditetapkan. Beban kerja adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian
tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu tertentu. Beban kerja dapat
dibedakan lebih lanjut ke dalam beban kerja berlebihan/terlalu sedikit
‘kuantitatif, yang timbul sebagai akibat dari tugas-tugas yang terlalu
banyak/sedikit diberikan kepada tenaga kerja untuk diselesaikan dalam waktu
tertentu, dan beban kerja berlebihan/terlalu sedikit "kualitatif’, yaitu jika orang
merasa tidak mampu untuk melakukan suatu tugas, atau tugas tidak
menggunakan keterampilan dan atau potensi dari tenaga kerja
(Koesomowidjojo, 2017) . Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus
dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara
volume kerja dan norma waktu (Achyana, 2016).

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus di
selesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu
tertentu (Paramitadewi, 2017). Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah
kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang
jabatan dalam jangka waktu tertentu. Lebih lanjut dikemukakan pula, bahwa
pengukuran beban kerja merupakan salah satu teknik manajemen untuk
mendapatkan informasi jabatan, melalui proses penelitian dan pengkajian yang
dilakukan secara analisis. Informasi jabatan tersebut dimaksudkan agar dapat
digunakan sebagai alas untuk menyempurnakan aparatur baik di bidang
kelembagaan, ketatalaksanaan, dan sumberdaya manusia (Sastra, 2017).

Tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seseorang secara
berlebihan melebihi kemampuannya dengan kapasitas waktu yang melebihi dari
batas yang telah ditentukan dapat dikatakan sebagai beban berlebih yang
akhirnya akan menimbulkan stress kerja (Rohman & Rully Moch. Ichsan, 2021).

Faktor - faktor yang mempengaruhi beban kerja adalah jumlah pasien
yang masuk tiap unit, tingkat ketergantungan pasien, rata - rata hari perawatan,
jenis tindakan keperawatan yang diperlukan klien, frekuensi masing-masing
tindakan yang dibutuhkan oleh klien, rata - rata waktu yang dibutuhkan untuk
memberikan tindakan perawatan (Africia, 2017).
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Beban kerja perawat yang bekerja di rumah sakit berkaitan dengan asuhan
keperawatan yang harus diberikan kepada pasien. Ha-hal yang menjadi
pertimbangan dalam beban kerja perawat adalah jumlah pasien yang tidak
sebanding dengan jumlahpasien yang dirawat, aktivitas keperawatan langsung,
tidak langsung dan Pendidikan kesehatan serta rata-rata waktunya, dan
frekuensu tindakan yang dibutuhkan pasien. Bila banyaknya tugas yang tidak
sebanding dengan kemampuan fisik maupun keahlian dan waktu yang tersedia
maka akan menjadi sumber stress (Runtu & Hamel, 2018).

Dokumentasi Asuhan Keperawatan

Menurut Hendayani (2019) dokumentasi asuhan keperawatan adalah
suatu catatan yang memuat seluruh data yang dibutuhkan untuk menentukan
diagnosis keperawatan, perencanaan keperawatan, tindakan keperawatan, dan
penilaian keperawatan yang disusun secara sistematis, valid, dan dapat
dipertanggung jawabkan secara moral dan hukum.

Pendokumentasian merupakan suatu kegiatan pencatatan, pelaporan
atau merekam suatu kejadian serta aktivitas yang dilakukan dalam bentuk
pemberian pelayanan yang dianggap penting dan berharga. Dokumentasi
asuhan keperawatan menggunakan pendekatan proses keperawatan yang
terdiri dari pengkajian, perumusan diagnosa, perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi (Reza at al., 2018).

Dokumentasi keperawatan merupakan fungsi penting dari praktek
keperawatan profesional untuk itu dokumentasi keperawatan yang dibuat
haruslah lengkap dan akurat, karena merupakan pertahanan diri perawat
terhadap tuntutan juga sebagai bukti bahwa asuhan keperawatan benar telah
dilakukan. Pelayanan keperawatan yang bermutu harus memenubhi karakteristik
proses keperawatan dengan sistem terbuka, fleksibel terhadap kebutuhan pasien
dan dinamis, berpusat pada pasien, terencana, mempunyai tujuan dan ada
umpan balik. Dokumentasi keperawatan penting karena mampu merekam
kronologis kondisi pasien, mencatat semua tindakan yang dilakukan dan respon
pasien terhadap perawatan. Dokumentasi dapat digunakan sebagai alat bukti
dalam persidangan sesuai kebutuhan pasien, keluarga, perawat, maupun
petugas kesehatan lain dengan tetap menjaga kerahasiaan (Damanik at al., 2020).

Dokumentasi keperawatan yang dibuat, haruslah akurat. Dokumentasi
keperawatan yang tidak akurat/tepat dapat mengakibatkan kesalahan alam
penafsiran atau interpretasi sehingga dapat membahayakan keselamatan pasien.
Dokumentasi yang tidak efektif dan efisien mengakibatkan kualitas dan
keakuratannya kurang maksimal sehingga dapat mengakibatkan gangguan
komunikasi antara pemberi asuhan. Standart dokumentasi pada bagian ini
adalah: penyimpanan pencatatan berdasarkan institusi pelayanan kesehatan.
Meliputi kebijaksanaan, prosedur, dan pelaksanaan standar serta kriteria
kualifikasi pernyataan tertulis. Pendokumentasian harus mencangkup pada
standar tersebut. (Damanik at al., 2020).
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Motivasi H Kelengkapan
'y »| Pendokumentasian Asuhan
‘ Keperawatan
Beban Kerja
Perawat
| Variabel penganggu :

i 1. Faktor Internal
a) Prestasi
b) Kepuasan Kerja
c) Persepsi
i d) Status Kesehatan
2. Faktor Ekternal
L a) Hubungan interpersonal
b) Lingkungan
c) Kebijakan Administratif

Gambar 1. Conceptual Framework

METODOLOGI

Jenis penelitian kuantitatif korelasional menggunakan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di ruang rawat inap RSUD dr. Abdul Rivai
Kabupaten Berau pada bulan Maret 2022. Sampel sebanyak total sampling
sebanyak 40 orang perawat yang ada di ruang rawat inap interna di RSUD Dr.
Abdul Rivai dengan teknik consecutive sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuisioner skala likert.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji fisher exact test.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, dan Lama
Bekerja di Ruang Rawat Inap RSUD Dr Abdul Rivai Kabupaten Berau, Maret

2022
Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
(n) (%)
1. Jenis Kelamin
a. Laki-Laki 7 17,5%
b. Perempuan 33 82%
2. Umur
a. 25-30 th 9 22.5%
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Karakteristik Responden Frekuensi Persentase

(n) (Y0)

b. 30-35 th 11 27.5%

c. 35-40th 16 40,0%

d. 40-45th 4 10,0%

3. Lama Bekerja

a. 0-5th 8 20%

b. 5-10 th 13 32,5%
c. 10-15th 12 30%
d. 15-20 th 4 10%
e. 20-25th 3 7,5%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel 1 di atas, dari segi jenis kelamin hampir seluruh
responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 82%, sementara papda
karakteristik umur yang paling banyak pada umur 35-40 tahun sebanyak 40%,
dan untuk karakteristik lama bekerja memberikan gambaran bahwa lama bekerja
responden yang terbanyak adalah 5-10 tahun yaitu sebanyak 32,5%.

Motivasi, Beban Kerja dan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan
Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Motivasi, Beban Kerja dan
Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Ruang Rawat Inap RSUD Dr

Abdul Rivai Kabupaten Berau, Maret 2022

Variabel Frekuensi Persentase
(n) (o)
1. Motivasi 3 7,5
a. Lemah 37 92,5
b. Kuat
2. Beban kerja
a. Rendah 5 12,5
b. Tinggi 35 87,5
3. Pendokumentasian Asuhan Keperawatan
a. Tidak lengkap 6 15
b. Lengkap 34 85
Total 40 100

Hasil tabel 2 memberikan gambaran bahwa pada variabel motivasi, yang
memiliki motivasi kuat sebanyak 97,5%. Pada variabel beban kerja, bahwa yang
merasa memiliki beban kerja tinggi adalah sebanyak 87,5%, dan yang melakukan
pendokumentasian asuhan keperawatan lengkap adalah sebanyak 85%.
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Hubungan Motivasi dengan Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan
Keperawatan

Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Motivasi dengan Kelengkapan
Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Ruang Rawat Inap RSUD Dir.
Abdul Rivai Kabupaten Berau, Maret 2022

Motivasi Pendokumentasian Asuhan

Keperawatan Total P OR

Value* (95%CTI)

Tidak Lengkap Lengkap

n % n % n %
Lemah 1 333% 2 667% 3  100% 0308 41,94
Kuat 5 13,5% 32 865% 37 100% ’ 42,183-0,243
Total 6 15% 34  85% 40  100%

Dari hasil pengujian hipotesis pada tabel 3 menggunakan uji Fisher Exact
nilai P value variabel motivasi 0,394. Nilai ini lebih besar dari nilai a=0.05, maka
ini berarti tidak ada hubungan antara motivasi dengan kelengkapan
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap Kabupaten Berau.

Hubungan Beban Kerja dengan Kelengkapan Pendokumentasian Asuhan
Keperawatan

Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan Beban Kerja dengan Kelengkapan
Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Ruang Rawat Inap RSUD Dir.
Abdul Rivai Kabupaten Berau, Maret 2022

Motivasi Pendokumentasian Asuhan

Keperawatan Total P OR

Value* (95%CI)

Tidak Lengkap Lengkap

n % n % n %
Rendah 1 200% 4 8% 5 100% 16,185
Tinggi 5 143% 30 857% 35 100% 16,323-0,138
Total 6 15% 34 8% 40 100%

Dari hasil tabel 4 untuk nilai P Value variabel beban kerja 1,000 nilai ini juga lebih
besar dari nilai a=0.05 yang artinya tidak terdapat hubungan antara beban kerja
perawat dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang
rawat inap RSUD Dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau.

PEMBAHASAN
Hubungan Motivasi dengan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di
Ruang Rawat Inap RSUD Dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau

Hasil penelitian tentang distribusi frekuensi pada variabel motivasi,
terdapat sangat sedikit dari responden yang memiliki motivasi lemah, yaitu
sekitar 7,5%. Sedangkan 92,5% atau Sebagian besar responden lainnya memiliki
motivasi yang kuat. Dengan demikian dari 40 orang perawat pelaksanan yang
mengisi kuisioner terdapat 3 orang yang memeiliki motivasi lemah, sedang 37
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orang lainnya memiliki motivasi yang kuat. Dari hasil uji statistik hasil P Value
antara motivasi dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan
adalah 0,394. Nilai ini lebih besar dari a=0.05, maka kesimpulannya tidak ada
hubungan antara motivasi dengan pendokumentasian asuhan keperawatan di
ruang interna RSUD Dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau artinya HO diterima.

Berdasarkan teori bahwa motivasi adalah perasaan atau pikiran yang
mendorong seseorang untuk melakukan pekerjaan atau menjalankan kekuasaan
atau berperilaku. Motivasi merupakan energi yang mendorong seseorang untuk
bangkit menjalankan tugas pekerjaan mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
Motivasi adalah proses psikologis yang timbul dan mengarahkan individu pada
prilaku guna mencapai tujuan tertentu. Proses psikologis tersebut merupakan
proses yang memunculkan, mengarahan, dan mempertahankan tindakan
sukarela yang mengarah pada tujuan tertentu. Oleh sebagian besar ahli, proses
motivasi diarahkan untuk mencapai tujuan. Tujuan atau hasil yang dicari
karyawan dipandang sebagai kekuatan yang bisa menarik orang. Memotivasi
orang adalah proses manajemen untuk mempengaruhi tingkah laku manusia
berdasarkan pengetahuan mengenai apa yang membuat orang tergerak
(Hendayani, 2019).

Namun pada penelitian kali ini terdapat perbedaan dengan yang ada
pada teori, sehingga penulis berasumsi bahwa motivasi yang tinggi tidak selalu
terdapat hubungan dengan kelengkapan pendokumentasian. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Eny Sartika(2020) dengan Judul Hubungan
Motivasi dengan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Universitas Tanjungpura Pontianak. Analisis frekuensi responden
berdasarkan motivasi yang baik berjumlah 23 orang dengan presentase 52,3%
dan responden yang memiliki motivasi kurang baik berjumlah 21 orang dengan
presentase 47,7 %.

Hasil analisis dengan uji spearman didapatkan hubungan motivasi
dengan pendokumentasian asuhan keperawatan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,437 karena nilai p > 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak
ada hubungan antara motivasi dengan pendokumentasian asuhan keperawatan
di ruang rawat inap Rumah Sakit Universitas Tanjungpura Pontianak. Penelitian
ini juga didukung penelitian Selvya (2015), yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara motivasi terhadap pendokumentasian asuhan keperawatan di
UPTD Puskesmas Kecamatan Pontianak Utara.

Hubungan Beban Kerja dengan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di
Ruang Rawat Inap RSUD Dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau

Hasil penelitian pada variabel beban kerja didapatkan 24 orang atau
sekitar 60% perawat pelaksanan di RSUD Dr. Abdul Rivai memiliki beban kerja
yang tinggi sedangkan 16 orang atau sekitar 40% memiliki beban kerja yang
rendah . Dari hasil uji statistik didapatkan P Value sebesar 1,000 hal ini berarti
nilai P Value lebih besar dari a=0.05 maka dapat dinyatakan tidak ada hubungan
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antara beban kerja dengan pendokumentasian asuhan keperawatan atau HO
diterima.

Beban kerja merupakan suatu tanggungan yang diperoleh dari aktivitas
kerja yang dilakukan seseorang. Beban kerja dapat dikategorikan menjadi beban
kerja fisik dan beban kerja mental. Beban kerja yang berat akan mempengaruhi
kelelahan perawat, dimana jika pekerjaan yang harus diselesaikannya begitu
banyak maka memerlukan waktu dan tenaga yang cukup banyak juga untuk
menyelesaikannya, dengan demikian akan membuat seseorang merasakan
kelelahan dalam melakukan pekerjaan (Pada at al., 2019).

Menurut Nadila at al. (2020) pada penelitian dengan judul Hubungan
Beban Kerja PPJA dengan Kualitas Pendokumentasian Asuhan Keperawatan
PPJA sesuai SNARS di RSD Idaman Kota Banjarbaru, menyatakan bahwa tidak
ada hubungan yang bermakna antara beban kerja perawat pelaksana dengan
kualitas pendokumentasian asuhan keperawatan perawat pelaksana sesuai
SNARS.

Oleh karena itu beban kerja bukan salah satu faktor penyebab
pendokumentasian  asuhan keperawatan menjadi baik tetapi juga dengan
adanya supervisi  yang efektif dapat membuat pendokumentasian asuhan
keperawatan menjadi baik. Suatu pelaksanaan supervisi klinis yang baik akan
membuat profesionalisme perawat meningkat dalam praktiknya. Halini dapat
dilihat dari peran ketua tim yang baik dapat membuat kinerja
pendokumentasian perawat pelaksana menjadi baik. Oleh karena itu ketua
tim yang baik dapat memberikan dampak baik terhadap kelengkapan
pendokumentasian asuhan keperawatan.

Peneliti berasusmsi bahwa kelengkapan pendokumentasian asuhan
keperawatan di RSUD Dr. Abdul Rivai bukan dipengaruhi oleh beban kerja,
kemungkinan karena faktor lain seperti adanya supervisi ataupun pengawasan
yang ketat dari kepala ruang interna dan ketua tim di RSUD Dr, Abdul Rivai
Kabupaten Berau.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Tidak ada hubungan antara motivasi dan beban kerja perawat dengan
kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang interna RSUD
Dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau. Diharapkan perawat dapat mempertahankan
kelengkapan pendokumentasian asuhan perawatannya.

PENELITIAN LANJUTAN

Keterbatasan penelitian ini adalah saat penelitian yang dilakukan ada
kendala yang dihadapi, yaitu subyek penelitian yang menolak menjadi
responden. Sehingga perlu mengambil responden dari ruangan lain untuk
mencukupi jumlah responden penelitian.

UCAPAN TERIMA KASIH

Artikel ini terwujud atas bimbingan, pengarahan, dan bantuan dari
berbagai pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu dan pada
kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada
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seluruhpihak yang terlibat dan memberi dukungan. Penulis mohon maaf atas
segala kekurangan. Semoga artikel ini dapat memberikan manfaat untuk
mendorong penelitian-penelitian selanjutnya.
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